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Polisi Bidik Dana “Jalan-jalan” Kades ke Bali

ARGA MAKMUR - Meskipun sudah menye-
lesaikan tiga kasus dugaan korupsi, namun
Polres Bengkulu Utara (BU) sepertinya belum
ingin “istirahat” menjelang akhir tahun ini.
Nyatanya, masih ada satu kasus lagi yang kini
dibidik polisi dan sudah berjalan hingga ting-
kat klarifikasi.

Data terhimpun RB, polisikinimembidikkasus
jalan-jalan berbalut studi banding Kepala Desa
(Kades) di Bengkulu Tengah (Benteng) ke Bali
2017 lalu. Bahkan, beberapa pelaksana di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD) juga
sudah dimintai keterangan oleh polisi untuk
Klarifikasi terkait proyek jalan-jalan tersebut.

Selain dugaan mark up, kegiatan ini juga di-
duga tidak tepatsasaran dan adanya beberapa
kegiatan fiktif. Bahkan, informasinya polisi
sudah mengecek langsung ke hotel-hotel dan
lokasi studi banding Kades Benteng saat itu
untuk memastikan besaran dana yang dike-
luarkan saat itu.

Polisimenyelidikialiran dan kebenaran belanja
dana APBD yang digunakan untuk perjalanan
studi banding tersebut. Termasuk kategori di-
tentukannya lokasi untuk studi banding kepala
desa hingga dipilihnya Provinsi Bali.

Selain kepala desa dan panitia, ada juga be-
berapa pihak non pemerintah yang juga ikut
dalam perjalanan dinas tersebut dan akan
dimintai keterangan.

Kapolres BU, AKBP. Ariefaldi WN, SH, S.IK,
MM melalui Kasat Reskrim, AKP. M Jufri, S.IK
tak menampik adanya penyelidikan terkait
program studi banding kepala desa tersebut.
Namun kini polisi masih melakukan klarifikasi
dan belum bisa mengungkap apa yang men-
jadi temuan penyidik sejauh ini.

“Kita masih melakukan klarifikasi pada
semua pihak yang terkait. Termasuk tempat
yang dijadikan lokasi studi banding. Nanti
jika memang sudah ada kejelasan akan kita
ekspose,” pungkas Kasat. (gia)




